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L
aporan Kinerja Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gresik Tahun 2016 mengacu pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. 
Laporan Kinerja ini merupakan laporan kinerja tahun pertama atas pelaksanaan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Tahun 2016-2021 yang melaporkan tingkat pencapaian sasaran strategis dan indikator kinerja yang telah ditetapkan sebagaimana tercantum dalam dokumen Perjanjian Kinerja (PK) tahun 2016 yang telah disepakati bersama.
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gresik merupakan unsur pelaksana Pemerintah Kabupaten Gresik di bidang Kependudukan dan Pencatatan Sipil. Laporan Kinerja ini, disusun berdasarkan pelaksanaan program dan kegiatan periode 1 Januari 2016 sampai dengan 31 Desember 2016. Data-data yang diperoleh, berdasarkan evaluasi dan analisis kinerja, dengan menggunakan informasi aktual yang diperoleh pada saat pelayanan, sebelum dan sesudah pelayanan. 
Berdasarkan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) setelah perubahan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gresik Tahun 2016 mendapatkan alokasi anggaran Belanja Lansung sebesar Rp. 7.658.940.800,- (Tujuh Milyar Enam Ratus Lima Puluh Delapan Juta Sembilan Ratus Empat Puluh Ribu Delapan Ratus Rupiah), digunakan untuk melaksanakan 4 program yaitu : Program Pelayanan Administrasi Perkantoran, Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur, Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan, dan Program Penataan Administrasi Kependudukan (didiversi menjadi Program Peningkatan Pelayanan Pendaftaran Penduduk, Program Peningkatan Pelayanan Pencatatan Sipil, Program Peningkatan Pengelolaan Informasi dan Inovasi Administrasi Kependudukan dan Program Peningkatan Pelayanan Administrasi Kependudukan).
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)Adapun Realisasi APBD Tahun 2016 sebesar  Rp. 6.492.146.596,- (Enam Milyar Empat Ratus Sembilan Puluh Dua Juta Seratus Empat puluh Enam Ribu Lima Ratus Sembilan Puluh Enam Rupiah) atau 84,77 % telah berhasil mencapai kinerja yang cukup optimal.
Terdapat 3 Sasaran Strategis yang dicapai melalui sejumlah program/kegiatan sepanjang Tahun 2016. Untuk mengukur sejauhmana capaian sasaran tersebut, ditetapkan 5 Indikator Kinerja Utama (IKU) yang ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2016. Untuk sasaran strategis ke-1 yaitu “Meningkatnya kepemilikan dokumen kependudukan dan pencatatan sipil” rerata capaiannya melebihi dari 100% yakni  110,97%, sasaran strategis ke-2 yakni “Meningkatnya kualitas dan ketersediaan data / informasi kependudukan serta inovatif berbasis teknologi” rerata capaiannya melebihi dari 100% yakni  106,3%, sedangkan sasaran strategis ke-3 yakni “Meningkatnya kualitas pelayanan administrasi kependudukan dan pencatatan sipil” capaiannya juga melebihi 100% yaitu 101,14%.
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Secara Umum terdapat 4 IKU yang capaiannya melebihi target atau capaiannya diatas 100%, 1 IKU yang tercapai sesuai dengan targetnya atau tercapai 100%, dan 4 IKU yang capaiannya kurang dari 100%. Adapun capaian masing-masing sasaran strategis dapat dirangkum sebagai berikut :
	SASARAN STRATEGIS 1
	Meningkatnya kompetensi aparatur melalui diklat sesuai dengan kebutuhan



	INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU)
	TARGET
	REALISASI
	CAPAIAN

	% Alumni Diklat Kepemimpinan
	100 %
	97,05 %
	97,05 %

	% Alumni Diklat Teknis
	100 %
	95,82 %
	95,82 %

	% Alumni Diklat Fungsional
	100 %
	98,02 %
	98,02 %

	% Alumni Diklat Prajabatan
	100 %
	98,07 %
	98,07 %

	% Perkembangan hasil belajar peserta diklat
	50 %
	55,10 %
	110,20 %

	% Alumni yang menindaklanjuti hasil diklat
	80 %
	91 %
	113,75 %

	Rerata
	102,15%



Berdasarkan Indikator Kinerja Utama (IKU) yaitu “Persentase Alumni Diklat Kepemimpinan”, hasil realisasi sebesar 97,05%, dari  target kinerja sebesar 100% dengan capaian sebesar 97,05%.  Target 100% tidak dapat dicapai dikarenakan penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan yang sumber pendanaannya dari kontribusi pelayanan pendidikan, beberapa instansi pengirim membatalkan pengiriman dikarenakan tidak dianggarkan dalam anggaran serta adanya beberapa peserta yang mengundurkan diri.
Untuk IKU “Persentase Alumni Diklat Teknis”, hasil realisasi sebesar 95,82%, dari target kinerja tahun 2015 sebesar 100% dengan capaian sebesar 95,82%.  Target 100% tidak dapat dicapai dikarenakan peserta ada yang mengundurkan diri, tidak hadir pada saat pelaksanaan, sakit ataupun ditugaskan Dinas Luar oleh instansinya.
Untuk IKU “Persentase Alumni Diklat Fungsional” hasil realisasi sebesar 98,02%, dari target kinerja tahun 2015 sebesar 100% dengan capaian sebesar sebesar 98,02%. Target 100% tidak dapat dicapai dikarenakan realisasi peserta tidak sesuai dengan target dikarenakan peserta ada yang mengundurkan diri atau tidak hadir pada saat pelaksanaan.  
Untuk IKU “Persentase Alumni Diklat Pra Jabatan” hasil realisasi sebesar 98,07%, dari target kinerja tahun 2015 sebesar 100% dengan capaian sebesar 98,07%.  Tidak tercapainya target disebabkan karena jumlah CPNS pada Kabupaten/Kota banyak yang sudah mengikuti diklat disamping itu juga terbatasnya jumlah penerimaan CPNS yang baru.
Untuk IKU “Persentase Perkembangan Hasil Belajar Peserta Diklat” yang diukur dari hasil pre-test dan post test menunjukkan adanya perkembangan hasil belajar rata-rata 55,10%, dari target sebesar 50% dengan capaian kinerja sebesar 110,20%.
Sedangkan untuk IKU “Persentase Alumni yang Menindaklanjuti Hasil Diklat”, yang diukur berdasarkan hasil dari evaluasi dampak diklat terhadap alumni diklat yang diperoleh dari responden (dengan teknik sampling). Realisasi yang didapat sebesar 91%, berdasarkan target kinerja tahun 2015 sebesar 80% dengan persentase capaian sebesar 113,75%. Hasil pencapaian alumni yang menindaklanjuti hasil diklat melebihi dari target yang ditetapkan dikarenakan dengan sistem diklat pola baru yang mewajibkan setiap peserta diklat untuk mengimplementasikan hasil pembelajaran berupa “Proyek Perubahan” di instansi masing-masing peserta.
Untuk capaian sasaran strategis kedua sebagai berikut :
	SASARAN STRATEGIS 2
	Meningkatnya sumberdaya kediklatan yang modern dan profesional





	INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU)
	TARGET
	REALISASI
	CAPAIAN

	% peserta diklat yang menyatakan puas terhadap pelayanan diklat aparatur
	80 %
	95,30 %
	119,13 %

	Penilaian rata-rata minimum terhadap penguasaan materi dan performance widyaiswara
	80
	87,03 
	108,79 %

	% Hasil Audit Mutu Internal dan Eksternal yang ditindaklanjuti
	100 %
	100%
	100%

	Rerata
	109,31%


Berdasarkan tabel diatas, untuk Indikator Kinerja Utama (IKU) “Persentase Peserta Diklat Yang Menyatakan Puas Terhadap Pelayanan Diklat Aparatur”  diukur melalui survey dengan menyebarkan kuesioner monitoring dan evaluasi penyelenggaraan diklat kepada peserta diklat langsung sebagai pengguna diklat dan dilaksanakan setiap akhir penyelenggaraan diklat. Berdasarkan feedback yang diberikan oleh peserta menunjukkan realisasi yang didapat sebesar 95,30% dari target kinerja tahun 2015 sebesar 80% dengan capaian sebesar 119,13%.
Untuk IKU “Penilaian Rata-Rata Minimum Terhadap Penguasaan Materi dan Performance Widyaiswara” yang diukur melalui kegiatan Evaluasi Penyelenggaraan Diklat ( Khusus Form C – Penilaian Widyaiswara) dan kegiatan Pengembangan Widyaiswara. Berdasarkan hasil isian quisioner peserta diklat untuk penilaian rata-rata minimum terhadap penguasaan materi dan performance wisyaiswara hasil realisasi sebesar 87,03 dengan target kinerja tahun 2015 sebesar 80 didapat persentase capaiannya sebesar 108,79%.
Untuk IKU “Persentase Hasil Audit Mutu Internal dan Eksternal yang Ditindaklanjuti” diukur berdasarkan Jumlah Hasil Temuan Audit  Internal/Eksternal yang ditindaklanjuti dengan Jumlah Hasil Temuan Audit  Internal/Eksternal. Hasil realisasi yang didapat sebesar 100% dengan target kinerja tahun 2015 sebesar 100% didapat persentase capaiannya sebesar 100%.  Hasil realisasi dan capaian sesuai dengan target yang ditetapkan dikarenakan setiap temuan audit internal maupun audit eksternal selalu ditindaklanjuti untuk perbaikan ataupun diselesaikan.
Secara umum pelaksanaan Program Pendidikan dan Pelatihan Aparatur Tahun 2015 di Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Jawa Timur dapat mencapai target kinerja bahkan melampaui target kinerja yang telah ditetapkan pada tahun 2015. Hal ini merupakan wujud keberhasilan dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi serta komitmen bersama semua pihak yang ada di Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Jawa Timur sesuai dengan visi, misi dan prioritas pembangunan Provinsi Jawa Timur. 
Dengan disusunnya Laporan Kinerja Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Jawa Timur Tahun 2015 ini maka dapat digunakan sebagai :
a. Bahan evaluasi akuntabilitas kinerja;
b. Penyempurnaan dokumen perencanaan periode yang akan datang;
c. Penyempurnaan pelaksanaan program dan kegiatan yang akan datang;
d. Penyempurnaan berbagai kebijakan yang diperlukan.
Dengan kerja keras dan kerja cerdas serta dukungan dari semua pihak, semoga Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Jawa Timur dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi dan dapat melaksanakan program-program secara lebih baik dan akuntabel sehingga visi “Menjadi Pusat Keunggulan (Center of Excellence) Dalam Mewujudkan Aparatur Sipil Negara Yang Memiliki Kompetensi, Dedikasi dan Integritas Yang Tinggi”  dapat tercapai.
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